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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan akan dapat mencapai perkembangan atau kemajuan 

berkat kontribusi yang diberikan oleh setiap karyawannya. Semakin baik 

pencapaian atau kinerja yang dimiliki karyawan akan mendorong meningkatnya 

kinerja organisasi sekaligus membantu terjaganya eksistensi perusahaan dalam 

jangka panjang. karyawan memiliki peran penting bagi kemajuan organisasi oleh 

sebab itu setiap karyawan harus mendapatkan perlakuan yang tepat dalam bekerja. 

Perlakuan yang tepat tersebut berkaitan dengan komitmen yang dimiliki 

organisasi kepada karyawan, seperti adanya penghargaan yang sesuai, strata 

kepangkatan hingga jaminan kesejahteraan. 

Menurut Robbins dan Timothy (2012:74) kenyamanan dan komitmen 

yang dimiliki karyawan untuk setia pada organisasi sangat berkaitan dengan 

kualitas kehidupan kerja (quality of work life) yang dirasakan setiap individu yang 

bekerja. Kualitas kehidupan kerja memiliki porsi yang sangat penting karena 

menjadi mesin yang mendorong karyawan untuk dapat bekerja dengan baik. 

PT Rimbo Panjang Sumber Makmur merupakan salah satu perusahaan 

yang bergerak dalam pengolahan minyak kepala sawit. Perusahaan ini berpusat 

dan beroperasi di Kabupaten Pasaman Barat. dalam beberapa tahun terakhir 

perusahaan kerap dihadapkan pada sejumlah masalah yang berkaitan dengan 

turnover karyawan. Fenomena tersebut dapat diamati dari akumulasi turnover di 
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PT Rimbo Panjang Sumber  Makmur seperti tergambar pada Gambar 1 dibawah 

ini: 

Gambar 1 

Tingkat Turnover Karyawan PT Rimbo Panjang Sumber Makmur 

Kabupaten Pasaman Barat Tahun 2012 – 2017  

 
Sumber PT Rimbo Panjang Sumber Makmur (2018) 

Pada Gambar 1 terlihat bahwa terjadi peningkatan turnover karyawan di 

PT Rimbo Panjang Sumber Makmur Kabupaten Pasaman Barat, dimana terlihat 

pada tahun 2012 jumlah turnover karyawan sebanyak 7 orang, ditahun 2013 

terjadi kenaikan jumlah turnover karyawan menjadi 13 orang, ditahun 2014 

kecenderungan turnover karyawan masih terus meningkat menjadi 17 orang, 

berbeda halnya ditahun 2015 turnover karyawan menurun menjadi 11 orang, akan 

tetapi menjelang berakhirnya tahun 2016 tingkat turnover kembali meningkat dan 

puncaknya terjadi di tahun 2017 dengan tingkat turnover terjadi dari tahun-tahun 

sebelumnya yaitu sebanyak 25 orang karyawan.’ 

Tingginya tingkat turnover yang terjadi didalam lingkungan PT Rimbo 

Sumber Panjang Makmur diduga disebabkan karena rendahnya kualitas 

kehidupan kerja (quality work of life) yang dirasakan karyawan di dalam 
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organisasi. Mengingat sejumlah karyawan yang keluar dari PT Rimbo Panjang 

Sumber Makmur memiliki tujuan pindah kepurusahaan lain yang dianggap lebih 

baik. Jika fenomena tersebut terus dibiarkan maka akan menciptakan kerugian 

bagi perusahaan, khususnya berhubungan dengan biaya operasional. Mengingat 

untuk melakukan penerimaan karyawan baru sangat dibutuhkan dana yang besar. 

Menurut Gibson et al (2012:370) quality work of life merupakan nilai 

perasaan yang dirasakan karyawan dalam bekerja. Perasaan yang dirasakan dapat 

memiliki dua arah yang berlawanan. Perasaan dengan nilai positif menunjukan 

adanya kesesuaian antara apa yang diharapkan dalam bekerja dengan kenyataan 

yang dirasakan sehingga mendorong menguatnya nilai kualitas kehidupan, 

sebaliknya ketika karyawan merasa segala keinginan yang diharapkan tidak sesuai 

dengan kenyataannya maka kualitas kehidupan kerja yang dirasakan relatif 

rendah. Kualitas kehidupan kerja yang dirasakan karyawan akan memperlemah 

atau memperkuat komitmen yang dimiliki karyawan terhadap organisasi. 

Setiap individu yang bekerja memiliki kualitas kehidupan kerja yang 

berbeda antara satu dengan yang lainnya. Menurut Gibson et al (2012:371) 

mengungkapkan bahwa kualitas kehidupan kerja dapat dipengaruhi oleh sejumlah 

variabel diantaranya adalah role of conflict, gaya kepemimpinan transaksional dan 

keadilan dalam organisasi. Masing-masing variabel dapat menjadi pendorong 

peningkatan atau penurunan kualitas kehidupan kerja yang dirasakan karyawan. 

Ketidakjelasan peran (role of conflict) merupakan salah satu variabel pendorong 

terjadinya stres kerja. Menurut Robbins dan Timothy (2012:448) ketidakjelasan 

peran menunjukan sebuah kondisi dimana karyawan tidak memiliki posisi kerja 
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yang tetap di dalam organisasi. Akibatnya karyawan yang merasakan kondisi 

tersebut merasa tidak percaya diri terhadap status yang mereka peroleh di dalam 

organisasi, sehingga mendorong melemahnya kualitas kehidupan kerja yang 

mereka rasakan di dalam organisasi. Ketidakjelasan peran akan memicu 

ketidaknyamanan dalam bekerja, perilaku tersebut mengisyaratkan telah 

terjadinya penurunan kualitas kehidupan kerja dalam diri karyawan. 

Sejumlah penelitian yang membahas pengaruh ketidakjelasan peran 

terhadap kualitas kehidupan kerja dilakukan oleh Bolhari et al., (2012) 

menemukan bahwa pemicu stres yang diukur dengan konflik peran berpengaruh 

negatif terhadap kualitas kehidupan kerja. Pakkarinen (2004) menemukan bahwa 

konflik peran berpengaruh negatif terhadap kualitas kehidupan kerja yang 

dirasakan karyawan. Penelitian Ahmed (2016) menemukan bahwa konflik peran 

berpengaruh negatif terhadap terhadap kualitas kehidupan kerja. Terjadinya 

konflik peran didalam sebuah perusahaan disebabkan karena tidak adanya 

kejelasan status atau peran yang dimiliki karyawan dalam bekerja. Akibatnya 

menimbulkan ketakutan, kecemasan yang diperlihatkan melalui perilaku, seperti 

mudah sedih, cepat tersinggung dan lamban dalam bekerja. 

Setiap perusahaan atau organisasi selalu ingin meningkatkan kualitas 

kehidupan kerja yang dirasakan karyawannya, oleh sebab itu pimpinan cenderung 

menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat. Salah satu gaya kepemimpinan yang 

diduga dapat meningkatkan kualitas kehidupan kerja adalah kepemimpinan 

transaksional. Menurut Robbins dan Timothy (2012:382) kepemimpinan 

transaksional merupakan gaya kepemimpinan yang menjadikan pimpinan sebagai 
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individu yang memacu semangat dan motivasi bawahannya dengan insentif yang 

sesuai. Melalui pemberian insentif diharapkan dapat mendorong rasa nyaman dan 

aman dalam bekerja. 

Sejumlah hasil penelitian yang membahas pengaruh gaya kepemimpinan 

transaksional terhadap kualitas kehidupan kerja telah dilakukan oleh 

Nanjundeswarasmy dan Swamy (2013) menemukan bahwa kepemimpinan 

transaksional berpengaruh positif terhadap kualitas kehidupan kerja yang 

dirasakan karyawan. Menurut Jensenem dan Sambul (2014) menemukan bahwa 

gaya kepemimpinan transaksional berpengaruh positif terhadap kualitas 

kehidupan kerja yang dirasakan karyawan.  Atasan yang menggunakan gaya 

kepemimpinan transaksional selalu berusaha mendorong dan memberikan 

kepercayaan lebih kepada setiap karyawan untuk dapat sukses berkarir dan 

mampu menyelesaikan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Agar karyawan 

bersemangat dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya pimpinan 

menjanjikan adanya kompensasi atau penghargaan kepada karyawan, baik dalam 

bentuk kompensasi financial, atau pun dalam bentuk kompensasi non financial. 

Disamping ketidakjelasan peran dan gaya kepemimpinan transaksional, 

meningkat atau menurunnya kualitas kehidupan kerja juga dipengaruhi oleh 

keadilan organisasi. Menurut Luthan (2012:172) keadilan organisasional 

merupakan perasaan yang dirasakan karyawan terhadap perlakuan yang dianggap 

penting di dalam bekerja seperti keadilan yang berkaitan dengan distribusi 

reward, keadilan berkaiatan dengan proses (prosedural) serta keadilan yang 

berkaitan dengan tatanan interaksi di dalam organisasi. Meningkatnya nilai 
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keadilan yang dirasakan akan mendorong menguatnya kualitas kehidupan kerja 

yang dirasakan oleh karyawan khususnya di PT Rimbo Panjang Sumber Makmur 

di Kabupaten Pasaman Barat. 

Sejumlah hasil penelitian yang membahas pengaruh keadilan organisasi 

terhadap kualitas kehidupan kerja telah dilakukan oleh Menurut Iqbaria (2014) 

menemukan bahwa keadilan distributif berpengaruh positif terhadap kualitas 

kehidupan kerja yang dirasakan karyawan dalam bekerja. Hasil penelitian yang 

konsisten dengan penelitian Wurim et al (2013) menemukan bahwa keadilan 

distributif berpengaruh positif terhadap kualitas kehidupan kerja karyawan. 

Distribusi nilai  keadilan  dirasakan  dari adanya distribusi wewenang dan tanggun 

jawab atau distribusi yang berhubungan dengan pembayaran balas jasa. 

Kesesuaian antara pengorbanan dalam balas jasa yang diberikan akan mendorong 

meningkatnya kualitas kehidupan kerja yang dirasakan karyawan.  

Berdasarkan uraian ringkas  fenomena dan latar  belakang masalah, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian kembali terhadap sejumlah variabel 

yang diduga mempengaruhi kualitas kehidupan karyawan. Penelitian ini juga 

didasarkan  atas adanya  pro dan kontra  hasil penelitian  terdahulu. Penelitian ini 

bersifat empiris dan direncanakan  dilakukan kepada karyawan  PT Rimbo 

Panjang Sumber Makmur di Kabupaten Pasaman Barat. Secara lengkap penelitian 

ini berjudul: Pengaruh Konflik Peran, Kepemimpinan Transaksional dan 

Keadilan Distributif Terhadap Kualitas Kehidupan Kerja Karyawan PT 

Rimbo Panjang Sumber Makmur di Kabupaten Pasaman Barat. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian ringkas latar belakang masalah yang telah diajukan 

maka diajukan sejumlah pertanyaan yang akan dibuktikan dalam penelitian ini 

yaitu: 

1. Apakah konflik peran berpengaruh tehadap kualitas kehidupan kerja 

karyawan ? 

2. Apakah kepemimpinan transaksional berpengaruh tehadap kualitas 

kehidupan kerja karyawan ? 

3. Apakah keadilan distributif berpengaruh tehadap kualitas kehidupan kerja 

karyawan ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah tujuan dilaksanakannya penelitian ini 

adalah utuuk mengetahui seberapa besar pengaruh konflik yang dirasakan 

karyawan dalam bekerja, efektifitas pelaksanaan gaya kepemimpinan 

transaksional dan implementasi nilai keadilan distributif dapat mendorong 

menguat atau melemahnya kualitas kehidupan kerja yang dirasakan karyawan PT 

Rimbo Panjang Sumber Makmur di Kabupaten Pasaman Barat. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan kepada perumusan masalah dan tujuan penelitian diharapkan 

hasil yang diperoleh dalam penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

1. Pimpinan perusahaan, hasil yang diperoleh dapat dijadikan sebagai 

referensi dalam penetapan kebijakan strategis di bidang karyawanan di 

dalam lingkungan PT Rimbo Panjang Sumber Makmur di Kabupaten 
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Pasaman Barat khususnya dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan 

kerja karyawan. 

2. Akademisi hasil yang diperoleh dapat dijadikan sebagai acuan atau 

referensi bagi sejumlah peneliti yang juga tertarik membahas 

permasalahan yang sama. 

 

 

  

UNIVERSITAS BUNG HATTA


